BAB llI
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Pembahasan

1. Pengertian PembiayaanMudharabah

Menurut Murinde, Naser, dan Wallace, bentuk khukostrak
keuangan yang telah dikembangkan untuk menggantilel@nisme bunga
dan transaksi keuangan Islam adalah mekanisme bagil atau
mudharabafi1995:210). Mekanisme bagi hasil ini merupakane product
bagi lembaga keuangan syari‘ah.

PembiayaarMudharabahadalah akad kerjasama permodalan usaha
dimana Koperasi sebagai pemilik mod&alibul Maa)l menyetorkan
modalnya kepada anggota, calon anggota, koperasidan atau anggota
sebagai pengusahildharib) untuk melakukan kegiatan usaha sesuai akad
dengan ketentuan pembagian keuntungan dibagi barsa®suai
kesepakatan (nisbah) dan apabila rugi ditanggumdp @emilik modal
sepanjang bukan merupakan kelalaian penerima pgagfa

2. LandasanSyari’ah

a. Al-Quran
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! Dr. Muhammad,Manajemen pembiayaan Mudharabah di Bank Syari'atrat&gi
Memaksimalkan Return dan Meminimalkan Resiko Perabiadi Bank Syari'ah sebagai Akibat
Masalah AgencyJakarta: Rajawali, 2008, him. 25.

2 pedoman Standar Operasional Manajemen (SOM) Ksipdesa Keuangan Syari'ah
dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah Koperasi, 2007.1Mm
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamungsali
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batk (bdnar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku dengan sarka-suka
di antara kamu.(An-nissa’: 29)
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...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi merssbagian
karunia Allah SWT...(al-Muzammil: 20)

Yang menjadwajhud- dilalah (4 Yl 4a5) atau argumen dari
surah al-Muzammil: 20 adalah adanya katadhribun yang sama
dengan akar katamudharabah yang berarti melakukan sesuatu
perjalanan usaha.

b. Hadits

hadits Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:
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Nabi bersabda: “Ada tiga hal yang mengandung berjkeh beli tidak
secara tunai, muqgaradhah (mudharabah) dan mencaggmoum
dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga buk#okudijual”
(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

3 Al-Qur'an Terjemah ,CV Penerbit Diponegoro Jin. Mdoha Bandung , surat An-n-
NisA’ ayat 29 hal.65

* Al-Quran Terjemah, CV Penerbit Diponegoro Jin. Mdroha Bandung , surat Al-
Muzammil ayat 20 hal.459

® Muhammad Syafi'i Antonip Bank Syari'ah: dari Teori ke PrakteKlakarta Gema
Insani, 2001.him 95.

® Fatwa-fatwa DSN No.7 /DSN-MUI/ IV/2000 Tentang Reayaan Mudharabah
(Qiradh)



27

Jp,_.,,\ 3 JU 5 \;\ qw e TNty
Yy By 6 JE Y O g Bl Y O el
Sy 4 ol e 25 4 ) a8 o s o
o b N3 Gl )y ) 5 (,.Lﬂ, td:\’} u; b é—‘ :&\

(s o

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan hartaebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepadaudharibnya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, sedak membeli
hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, naudhari harus
menanggung resikonya. Ketika persyaratan yangagiein Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membenarkannya”. (HRabFani dari lbnu
Abbas)
3. Fatwa Tentang Pembiayaan Mudharabah
Rukun dan Syarat Akad Mudahrabah yaitu:
a. Penyedia dandgshahibul maal)dan pengelola(mudharib) harus
cakap hukum
b. Pernyataan ljab dan Qobul harus dinyatakan oleh pérak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kofakad)
dengan memperhatikan hal-hal berikut :
1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisinjo&kan

tujuan kontrak (akad)

2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatakontr

" Op. cit. Pedoman Standar Operasi Manajemen (SOM). Fatwaf&tewan Syari'ah
Nasional tentang pembiayaan Mudharabah. him 56-57
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3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui koresposgeatau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern
. Modal ialah sejumlah uang dan/atau asset yang ik#veroleh
penyedia dana kepadaudharib untuk tujuan usaha dengan syarat
sebagai berikut:
1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya
2) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang didika modal
diberikan dalam bentuk asset, maka asset terseus dinilai
pada waktu akad
3) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibdaan
kepadamudharih baik secara bertahap maupun tidak, sesuai
dengan kesepakatan dalam akad
. Keuntungan Mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikubharus dipenuhi
1) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak tbole
diisyaratkan untuk satu pihak
2) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihakusha
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disafiattan
harus dalam bentuk prosentase (nisbah) dari kegatusesuai
kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarlegpakatan
3) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari

mudharabah dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian
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apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengajalaian,

atau pelanggaran kesepakatan

e. Kegiatan usaha oleh pengelolsludharib), sebagai pertimbangan

modal yang disediakan oleh penyedia dana, harusperatikan

hal-hal berikut :

1) Kegiatan usaha adalah hak eksklusifidharih tanpa campur

2)

3)

tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakamggbela
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapatumyen
mudharabahyaitu keuntungan.

Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Istatam
tindakannya yang berhubungan dengandharabah dan harus

mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu
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4. SkemaPentbiayaanMudharabah®

‘—> PERJANJIAN BAGI HASIL ﬁ

NASABA
H
(Mudharib)

BANK

4
A 4
Modal - Proyek/Usaha Tenaga/
100% keahlian

l

keuntungan

A\ 4

Sesuaiporsi kontribusi Nisbah

modal (nishah) Y%

Nisbah
X%

Pengambilan modal
pokok

Modal

8 MuhammadgSistem & Prosedur Operasional Bank Islam, Ce¥ogyakarta Ull Press,
2000, him.105
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5. Analisa Pembiayaan Mudharabah di BMT Marhamah Kantor
Cabang Leksono

Sebagai upaya memperoleh pendapatan yang semaksimal
mungkin , aktivitas pembiayaan BMT, juga mengaragasaSyari’ah,
yakni dapat berupa bagi hasil, keuntungan maupsa ff@anajemen.
Upaya ini harus dikendalikan sedemikian rupa sej@ngebutuhan
likuiditas dapat terjamin dan tidak banyak danagyarenganggur.

Maka manajemen BMT Marhamah harus memperhatikan tig
aspek penting dalam pembiayaan yakni: aman, lancam
menguntungkan.

a. Aman
Yakni keyakinan bahwa dana yang telah di lempamtagarik
kembali sesuai dengan kesepakatan .

b. Lancar
Yaitu dana yang dilemparkan oleh BMT Marhamah Ihsgoutar
dengan lancar dan cepat. Karena semakin cepat aacarl
perputaran dananya, maka pengembangan BMT Marh&anator
Cabang Leksono semakin baik.

c. Menguntungkan
Yaitu perhitungan dan proyeksi yang tepat, untukmamikan

bahwa dana yang dilempar akan menghasilkan peratapat

® Muhammad Ridwan,Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMTY,ogyakarta: UUI
Perss, 2004. Him 164
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prinsip-prinsip dalam menilai dan mengetahui kendi
debiturnya melalui 5C dan 4P yaitl:

a. Character (akhlak): penilaian terhadap karakter nasabah kuntu
memprediksi kemampuan dan kemauan nasabah dalam
mengembalikan pembiayaan

b. Capacity (kemampuan): penilaian secara subyektif tentang
kemampuan debitur untuk melakukan pembayaran atau
pengembalian pembiayaan dengan melihat catatataprebitur
dimasa lalu disertai pengamatan lapangan atas usataaberusaha
dan tempat usaha nasabah

c. Capital (permodalan) yaitu penilaian terhadap kemampuanamod
yang dimiliki oleh calon debitur yang diukur denggosisi
usahanya secara keseluruhan melalui rasio finaysialdan
penekanan pada komposisi modalnya.

d. Collateral (jaminan) yaitu jaminan milik calon debitur yang
dinilai transaksi sesuai dengan harga pasar untekdokung
plafond pembiayaan yang diusulkan

e. Condition (keadaan) yaitu kondisi perekonomian secara makro
maupun mikro, terutama komoditas jenis usaha nasaladon

debitur apakah prospektif atau tengah mengalareskein.

10 Modul ourientasi BMT Marhamah Wonosobo thn 2012
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Mengetahui Kondisi Debitur meliputi 4 P yaitu:

a. Personality(akhlak calon penerima pembiayaan)

b. Prophase (kegunaan pembiayaan di ajukan)

c. Prospect (Harapan keuntungan proyek yang dibiayai)

d. Payment (dari mana dan bagaimana pengembalian agaain
dilakukan)

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ag
Nugroho selaku Kepala Cabag BMT leksono, tahapamajean
pembiayaan Mudharabah di BMT Marhamah Kantor Cabang
Leksono dilihat dari karakter nasabah itu sendiarakter itu bisa
dilihat dari kejujuran, kesungguhan, dan melengkpgisyaratan-
persyaratan yang di ajukan oleh pihak BMT Marhani&mntor
Cabang Leksono kepada calon nasabahnya, salamyaatu
pembiayaan digunakan untuk apa, usaha apa yarkykia, dimana
lokasi usaha yang dijalankan. Adapun sisdur dalambpayaan
adalah
1) Harus menjadi anggota (kewajiban menjadi anggotalahd

menyetor simpanan wajib sebesar Rp 10.000)
2) Mempunyai Usaha dan penghasilan
3) Melengkapi semua berkas keterkaitan pengajuan [

(Copi KTP, KK, Surat Nikah, Jaminan/agunan.
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Alur pengajuan pembiayaan di KIKS BMT Marhamahageb

berikut:'!
A
Costomer
Nasabah service
: :
C
Kepala

TELLER Cabang

Keterangan :

a. Nasabah/ pemohon datang ke KIKS BMT Marhamah kantor
Cabang Leksono menuju ke CS dengan mengisi formulir
pembiayaan dan menyerahkan syarat-syarat pembiayaan
seperti: foto kopi KTP, KK, dan lain-lain.

b. Setelah mengisi persyaratan pembiyaan Mudharalsdbah
langsung menuju ruangan pembiayaan. Kepala Cabaag a
memeriksa kelengkapan syarat-syarat pembiayaan dari
nasabah dan menanyakan kegunaan pembiayaan dam usah
apa yang akan dijalankanoleh nasabah.

c. Kepala cabang mengonfirmasikan marketing untuk

melakukan survei dilokasi tempat usaha, mengetahui

1 wawancara dengan Bapak Agus Tri Nugroho pada sr&fgApril 2012
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bagaimana karakter nasabah dan sekaligus mengsnalis
jaminan untuk menguatkan pembiayaan. Dilihat dgata
atau tidak usaha yang dibuat pembiayaan dan adknid
kemungkinan- kemungkinan yang terjadi seperti kestaac
dalam usaha yang disebabkan ketidak jelasan usahany
Setelah jaminan dan lokasi usaha sudah dipersetlg
Kepala Cabang maka alur selanjutnya Kepala Kanadra@g
akan membuatkan surat Realisasi pada pencairan dana

d. Setelah nasabah mendapat keterangan realisaskejzala
cabang maka nasabah menuju ke Teller untuk medakuk
pencairan dana. Teller akan memberi pencairan dana
pembiayaan kepada nasabah dari jumlah yang tepeia
kontrol atau slip realisasi dan sekaligus tell@rameminta
uang dari nasabah guna membayar administrasi pgadnia

sesuia pada akad.

6. Penggunaanpembiayaan Mudharabah
Pembiayaan Mudharabah dapat di gunakan menjadiiarbgaitu:*?
a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditajukintuk

memenuhi kebutuhan produktif dalam arti luas, yaitotuk

12\Wwawancara dengan Bapak Kus Dwy Edy S.E selakiMsiahjer Pemasaran
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peningkatan usaha, baik usaha produktif, perdagangaupun
investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamaktuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis diguna
untuk memenuhi kebutuhan.

Kegunaan pembiayaavludharabahdi BMT Marhamah kantor

Cabang Leksono adalali:

1) Industri kayu

2) Perdagangan yaitu untuk dagang sembako dan bu&iatua

3) Sektor lain maksudnya usaha PKL (pedagang kala)lmmau
usaha kecil-kecil atau mikro lainya

Prosentase Per sektor

Tabel.1
No. SEKTOR PERSENTASE
1 Industri kayt 46%
2 Pedagang Sembe 23%
3 Pedagang Bu«buahai 15%
4 Sektor lain 16%

B. Pembiayaan Bermasalah

1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

130p.Cit Muhammad SYafi'ai Antonichim 160.
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Pembiayaan adalah penyediaan atau tagihan yangt dapa
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujaarkasepakatan antara
bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang ajiéai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setetgfkgawaktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasfl.

Pembiayaan bermasalah yaitu peminjaman yang textuatdu
ketidakmampuan peminjam untuk membayar kewajibangyaelah
dibebankart?

Menurut hasil wawancara di BMT Marhamah kantor @aba
Leksono pembiayaan Mudharabah bermasalah adalah pambiayaan
Mudharabah yang dalam masa akad terjadi ketidaktanc dalam
pembayaran angsuran bahkan sampai terjadi kemad€taana usaha
yang dijalankan mengalami masalah. Misalnya kaletana alam, krisis

ekonomi dII*®

. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah

Beberapa faktor yang menyebabkan pembiayaan bdahada
BMT Marhamah Kantor cabang Leksono yaitu:
a. Faktor eksternal

1) Kurang kejujurannya anggota dalam pengelolaan ugag ada.

him.267

14 Kasmir,Manajemen Perbankadakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, him. 73
% Muhammad, Manajemen Bank Syari'ahYogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002,

'® Op.cit wawancara Bapak Kus Dui Edy
7 Ibid



38

2) Salah dalam penempatan usaha, dalam arti usahasawag di
abaikan dan memulai usaha baru yang belum tentmasiikan,
dalam hal ini nasabah hanya senang ikut tren yadgrgbooming

b. Faktor intern

1) Kurangnya monitoring ke anggota

2) Salah dalam dana investasi karena kurang akurdtdgan analisa

3. PenyelamatanPembiayaanBermasalah
Dalam pemberian pembiayaan, dimanapun namanya yssia

ada masalah dan resiko. Begitu pula BMT Marhamah lépas dari
permasalahan atau resiko yang akan dihadapi. Ssdélmya resiko
tersebut adalah pembiayaan macet. Penanganan pembidermasalah
yang dilakukan adalah sering dan senantiasa d&&ranggota, mencari
penyebab permasalahan usaha yang ada, memberii sp@lias
pemecahannya. Dalam hal ini sangat banyak dilakuleangan cara 3R
(Rescheduling, Reconditioning, Restructurifggntuan manajemen yaitu
diusulkan agar debitur mendapatkan bantuan manajefag pihak lain
yang lebih menguasai seluk beluk usaha. Apabilgaertara ini masih
juga ada masalah yang timbul baru dilakukan pesgée masalah
dengan eksekusi barang jaminan.
Pengertian 3R vyaittf
a. Reschedulingyaitu: penjadwalan kembali jangka waktu angsuratase

memperkecil angsuran

18 Op. cit Modul BMT Marhamah



39

b. Restructuringpenyusunan /penataan ulang)
Perubahan Jumlah plafon (menambah atau menguramgbigyaan)
dan jadwal waktu pembiayaan.
c. Reconditioning,(persyaratan ulang) yaitu:
Memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil, pdaan bagi hasil,
sedangkan nasabah hanya mengangsur pokok terksniiud
d. Penyitaan JaminaRPembiayaan
Meminta jaminan atas uang pada dasarnya bukanfalatgeyang
tercela.
Allah berfirman®®
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EXO S SHORNEON ¢)ODHRO D+ 2
Artinya :

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidsdcara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Mekealaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpmitaakan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang iaka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutanyjdga hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kafpara saksi)
menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa yangendunyikannya,
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosanyetidan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. baranggangan (borg) itu
diadakan bila satu sama lain tidak percaya mempgacéAl-Bagarah
ayat 283)

19 Al-Qur'an Terjemah per kata PT Syaamil BandungrasAl Bagarah ayat 283 hal.49
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Penyitaan adalah jalan terakhir apabila nasababardemar tidak
bisa melunasi hutang-hutangnya, dengan terpaksa ddakukan dengan
penyitaan, maka penyitaan dilakukan kepada nasaleatmang nakal dan
tidak mengembalikan pembiayaan. Namun tetap dilakuitengan cara-
cara sebagaimana yang diajarkan menurut ajaran,Isjaitu®
a. Simpati: sopan, menghargai, dan fokus ke tujuaritsan
b. Empati: menyelami keadaan nasabah, bicara seakak kepentingan
nasabah, membangkitkan kesadaran nasabah untukembalikan
utangnya

c. Menekan: tindakan ini dilakukan jika dua tindakabelumnya tidak
diperhatikan.

. Strategi Penyehatan pembiayaarMudharabah yang dilakukan oleh

BMT Marhamah Kantor Cabang Leksono

Strategi yang dilakukan untuk menangani pembiayaa
mudharabahbermasalah di BMT Marhamah yaitu pada sa’at tukaga
pertama pada nasabah maka pihak BMT Marhamah ni&aku
silaturrahim dan menanyakan permasalahannya; tkaggakedua
melakukan tingkat penagihan dan tunggakan ketigaggiearan surat
resmi angsuran, apabila selanjutnya masih belua fmsngangsur maka
pihak BMT Marhamah melakukan dengan cara 3R. yaglghukan divisi
marketing /pemasaran, tapi pada dasanya yang ultusmjlalah kepala

cabang,, kepala cabang bisa langsung mendelegaskaarketingnya.

20 MuhammadManajemen Bank Syari'al¥ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002. Him 269
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a. Rescheduling

Dengan penjadwalan kembali pelunasan, KJKS BMT
Marhamah memberikan kelonggaran kepada anggota k untu
mengembalikan modal kerja yang telah jatuh tempau atelah
melewati masa perjanjian.Dan  memperkecil  angsuraklpaya
penyehatan dengan penjadwalan kembali pengembad@ial kerja
terutama dilakukan apabila anggotau@dhari memang tidak bisa
mengembalikan tepat pada waktu jatuh tempo, naneamikibn dari
hasil evaluasi anggota BMT Marhamah mengetahui baprospek
usaha di masa datang akan semakin baik dan kdediangan anggota
dimasa depan tidak mengkhawatirkan.

b. Restructuringjpenyusunan atau penataan ulang).

Dalam proses ini BMT Marhamah memberikan fasilitas
penambahan pembiayaan kembali kepada anggota yangatami
masalah dalam usahanya yang disebabkan diluar keuzgamanggota,
seperti usaha terkena musibah, karena faktor atantaih sebagainya.

Tujuan utama penataan kembali persyaratan ini hdatbuk
memperkuat posisi tawar menawar dengan anggotanDaangka
penataan kembali persyaratan ini, isi perjanjamdharabahdi tata
kembali, dan bilamana perlu ditambahi atau dikurasglah satu
upaya untuk memperkuat posisi tawar-menawar adalengubah
sSyarat perjanjian dengan meminta anggota menyedigkainan atau

menambah jaminan yang jenis dan nilainya dapatihize
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Dalam setiap perjanjian terdapat ketentuan khusogepants
yang mewajibkan anggota melakukan sesuatiirhative covenanjs
atau tidak melakukan sesuaneg@ative covenantsemi kepentingan
BMT Marhamah dan keamanan pembiayaan yang telarekae
terima.

Salah satu contotaffirmative covenantsadalah kewajiban
anggota untuk menyerahkan laporan keuangan sartgakas secara
periodik. Sedangkan contategative covenantadalah anggota tidak
diperkenankan menerima pembiayaan dari pihak éaipd persetujuan
tertulis dari BMT Marhamabh.

Reconditioning

Marketing memberikan keringanan bagi hasil kepauggata
dengan cara mengurangi nisbah bagi hasil yang s&mha diterima.
Hal ini diberikan apabila anggota belum bisa mengaikan modal
kerja, karena kondisi usaha yang menurun.

Marketing memberikan penghapusan bagi hasil kepadabah
dengan pertimbangan nasabah sudah tidak mampu uomgakbayar
pokok sampai dengan lunas.

. PenyitaanJaminan

Apabila nasabah telah melakukan dengan cara dtetapi
nasabah masih tidak mampu melunasi hutangnya daiak tda
perkembangan dalam usahanya maka penyelesaiannpgarde

melakukan penjualan jaminan.
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Pihak BMT melakukan eksekusi jaminan tanpa melalui
pengajuan gugatan perdata terlebih dahulu (ataarasesukarela).
Sebelum melakukan penjualan marketing akan menanya&kpada
nasabah apakah barang jaminan akan dijual sendui @ihak KJKS
BMT Marhamah akan melakukan penjualan.

Jaminan atau tanggungan menjadi penting keSkeahibul
maal khawatir akan munculnya penyelewengan daudharih karena
mudharabahmerupakan kerjasama saling menanggung, satu pihak
menanggung modal dan pihak lain menanggung keksektsi atau
penyitaan adalah menyelesaikan pembiayaan denganjuahe
menguasai jaminan yang diberikan nasabah karenhaheisahanya
tidak produktif lagi.

5. Kriteria Kolektabilitas pada pembiayaan

a. Lancar . tunggakan kurang atau samgatesatu bulan

b. kurang lancar : tunggakan lebih dari 1 bulanZsiailan

c. diragukan . tunggakan lebih dari satu bularsgha masih bisa
diselamatkan dan nilai jaminan 75% dari tunggakan
atau usaha tidak bisa diselamatkan, nilai jaminan
100%.

d. Macet . tidak termasuk kriteria diragnkaAtau golongan
yang sudah tidak sanggup membayar angsuran,

Kolektabilitas dalam prosentase

Table. 2
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Kolektabilitas Prosentase
Lancar 85%
Kurang lancar 5%
Diragukan 8%

Macet 2%

6. Studi Kasus Pembiayaan Mudharabah Bermasalah di BMT

Marhamah Cabang Leksono

Salah satu contoh kasus pembiayaan bermasalah dii BM
Marhamah Cabang Leksono adalah:

Pak Joyo mempunyai pembiayaan di KIKS BMT Marhamah
Kantor cabang Leksono sebesar Rp 2.000.000 dalagkgawaktu 15
bulan. Pembiayaan tersebut akan digunakan untdiaudagang buah di
pasar. Angsuran pak Joyo selama 10 bulan berjaagah lancar. Akan
tetapi pada bulan ke 11 atau bulan berikutnya jmjo mengalamai
kemacetan angsuran sampai 3 kali tunggakan. Faldadr penyebab
kemacetan di karenakan faktor alam yang kurang olend). Jadi usaha
dagang Pak Joyo mengalami penurunan pendapatamrbaméngalami

kerugian.

Realisas | Jk. waktu Setara

2,000,000 15 1.60%




Angs Angs Tot. Saldo

Angs | Outstanding Pokok BH/MU Angs Pokok
1 | 2,000,000 133,333 60,000 193,333 | 1,866,667
2 | 1,866,667 133,333 56,000 189,333 | 1,733,333
3 |1,733,333 | 133,333 52,000 185,333 | 1,600,000
4 | 1,600,000 | 133,333 48,000 181,333 | 1,466,667
5 | 1,466,667 133,333 44,000 177,333 | 1,333,333
6 | 1,333,333 | 133,333 40,000 173,333 | 1,200,000
7 | 1,200,000 | 133,333 36,000 169,333 | 1,066,667
8 | 1,066,667 | 133,333 32,000 165,333 | 933,333
9 | 933,333 133,333 28,000 161,333 | 800,000
10 | 800,000 133,333 - - -

Biaya

Administrasi Rp. 30,000

Biaya Notaris Rp. 3,000

Jumlah Rp. 33,000
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Dari faktor-faktor tersebut Pak Joyo tidak bisengengsur setiap

bulannya. Maka kebijakan BMT Marhamah Kantor Cabamedsono

melakukan 3R. PertanReschedulingyaitu melakukan perubahan jangka

waktu pembiayaan, pengurangan jumlah angsuran.ilgabbelum bisa

mengatasinya baru dilakukan Reconditioning, yaitu melakukan

perubahan jumlah plafon, dengan adanya melakukém iha adapun
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syarat-syarat pada nasabah yaitu potensi usah&eawi@mpuan debitur

ada’

7. Analisis Penanganan Terhadap Pembiayaan Mudharabah
Bermasalahdi BMT Marhamah WonosoboKantor CabangLeksono

Dalam kegiatan atau aktifitas BMT Marhamah Kant@béng

Leksono adalah menghimpun dan menyalurkan danaydiskan dana
atau disebut dengan akad pembiayaan. Salah satofgiah produk
Mudharabahdengan bentuk pembiayaannya akan memperoleh baiji h
atau margin. Pembiayaan seperti itu tentunya tidlk&n terlepas dari
permasalahan atau resiko-resiko yang timbul ygiembiayaan macet,
atau angsuran tersendat-sendat. Apabila pembiayagei bermasalah
upaya untuk penyelamatan usaha nasabah dalam pe@abia
Mudharabah bermasalah di BMT Marhamah Kantor Cabang Leksono
adalah melakukan 3RRéscheduling, Reconditioning, Restructuring).
Apabila dari tiga cara itu belum bisa tertanganaken tindakan terakhir
adalah eksekusi jaminan. Adapun analisis dari kedel) kelemahan,
peluang, ancaman pada akdldharabah di BMT Kantor Cabnag
Leksono adalah.

a. PembiayaanMudharabah pada BMT Marhamah Kantor Cabang

Leksono mempunyai kelebihan yang lebih fleksibel geosentasenya

2 Hasil wawancara dengan bapak Agus Tri Nugrohokseléepala Cabang BMT
leksono
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lebih sedikit dari pada KJKS yang lain. Maka anggatau nasabah
bisa lebih mudah menjangkau angsurannya.

. Kelemahannya pada pembiayabtudharabahdi BMT Marhamah
Kantor Cabang Leksono yaitu terletak pada prakbdefam ketentuan
bagi hasil kurang maksimal dalam Syari'ah dan tettlaya dalam
realita masyarakat. Harapan BMT Marhamah semuaalany bisa
mendalami tentang teori Syari'ah beserta ke praiak

. Peluang dalam pembiayadftudharabahdi KJIKS BMT Marhamah
adalah sangat dibutuhkan semua umat pada khususnga Islam
yang membutuhkan dana untuk usaha. Karena di vilaekitar
masih kekurangan lembaga keuangan Syariah selaifi. B&ti umat
Islam yang ingin berkecimpunng dalam dunia keuarjariah akan
menjadi nasabah BMT.

. Ancaman dari pembiayaaMudharabahdi KJKS BMT Marhamah
yaitu lembaga keuangan yang sangat pesat berkembapatgi
lembaga keuangan non Syari'ah yang menggunakanrgawgang
lebih canggih untuk nasabah bisa lebih tertaridteha transaksinya
sangat dipermudah. Maka harapan BMT Marhamah haiga
melebihi dari itu salah satunya dengan cara metubdalam usaha

nasabah.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan olehulie serta hasil
seperti yang telah dideskripsikan pada bab-babls®bga dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Menurut KJKS BMT Marhamah Kantor Cabang Leksono Blayaan
Mudharabah bermasalah adalah suatu pembiayaan kéldta yang
dalam masa akad terjadi ketidaklancaran dalam pganda angsuran
bahkan sampai terjadi kemacetan. Karena usaha ydjagankan
mengalami masalah. Misalnya karena becana alagis kefkonomi dll

2. Solusi yang dilakukan oleh KIJKS BMT Marhamah Kant®abang
Leksono dalam melakukan penyehatan atau penangpemaubiayaan
bermasalah pada akatudharabahyaitu dengan cara 3RRéscheduling,
Reconditioning, Restructuring Apabila 3R ini masih belum bisa
melunasi atau membayar angsuran sesuai pada aki&d kangkah

terakhir adalah eksekusi jaminan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat memisaran yang
berkaitan dengan penanganan pembiayaan bermasalah :
1. Untuk mencegah terjadinya pembiayaan macet dan ipgadn tidak

merasa kesulitan maka pihak BMT Marhamah harush lédiiti untuk
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proses pemberian pembiayaan terkait survei lapangaha atau lokasi
nasababh.

2. Salah satu sebab macetnya pembiayaan adalah kefistak nasabah
dalam menjalankan dananya, untuk itu pihak BMBkKitharus melihat
karakter saka tetapi lebih akurat untuk mengasaksiadaan ekonomi,
dan usahanya ,dan melakukan pengawasan yang &etatn itu BMT
Marhamah memberi penjelasan bagaimana pentingnyguian dalam
melakukan akad pembiayaan.

3. Dalam era globalisasi ini untuk mengikuti perkendmmya, di harapkan
pengetahuan SDM BMT Marhamah agar ditingkatkan Isginingga
masyarakat luas akan lebih mengenal dan percaya phainbaga

Keuangan Syari'ah pada khusunya BMT Marhamah.

C. Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kepada All&WTSpenulis
dapat menyelesaikan Tugas Akhir (TA). Demikian gds Akhir (TA) ini
yang dapat penulis sampaikan semoga bermanfaatk Kian saran yang
membangun sangat diharapkan demi kesempurnaangselalnjutnya. Amin

Ya Robbal ‘Alamin....
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